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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada zaman modern sekarang ini semua dituntut secara cepat. Hal ini 

dikarenakan semakin bertambahnya jumlah populasi penduduk dunia, 

perkembangan teknologi dan pembangunan yang ada disegala bidang juga 

berlangsung dengan cepat. Perkembangan zaman yang didukung dengan 

perkembangan teknologi, menyebabkan kebutuhan manusia terhadap 

informasi semakin kompleks, sehingga menuntut dunia untuk lebih 

mengoptimalkan fasilitas teknologi informasi dalam rangka bertahan dan 

menang dalam persaingan usaha dipasar global. 

Bank syariah sebagai salah satu lembaga keuangan di indinesia telah 

menghadirkan warna baru dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

Indonesia. Kehadirannya seakan menjadi sosial terhadap berbagai 

keterpurukan ekonomi yang dihadapi oleh negeri ini. Asas keadilan, 

keterbukaan dan kemitraan yang menjadi prinsip Bank Syariah adalah nilai 

lebih tersendiri yang coba ditawarkan oleh Bank Syariah.
1
 

PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah 

pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada segmen 

menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah menargetkan menjadi bank ritel 

modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 

                                                 
1
Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta:Rajawali Pers,2011) h.125  



 2 

Produk dan jasa memerhatikan nilai kehalalan, bermutu bermanfaat 

dan berhubungan dengan kehidupan manusia. Dengan demikian, pergertian 

suatu produk dalam ekonomi syariah haruslah memenuhi standarisasi mutu, 

berdaya guna, mudah dipakai, indah dan memiliki daya tarik.
2
 

Mobile Banking secara umum adalah saluran distribusi Bank untuk 

mengakses rekening yang dimiliki nasabah melalui teknologi penyampaian 

data melalui ponsel atau General Package Radio Service (GPRS) dengan 

sarana telepon seluler (ponsel). Mobile Banking diartikan sebagai fasilitas 

bagi nasabah bank untuk dapat melakukan aktifitas perbankan mereka secara 

lebih leluasa, dimana saja, kapan saja dan tanpa harus secara fisik 

mengunjungi bank tersebut (www.MobileBanking.co.id). Manfaat Mobile 

Banking dapat digunakan untuk transaksi-transaksi pemindah bukuan 

kesesama, transfer antar bank, informasi antar bank, informasi saldo. Dengan 

kata lain Mobile Banking adalah distribusi bank untuk mengakses rekening 

yang dimiliki nasabah dengan sarana telepon seluler untuk dapat melakukan 

aktifitas perbankan mereka secara leluasa, dimana saja, kapan saja, tanpa 

harus secara fisik mengunjungi bank tersebut. 

Bank sebagai suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa, 

masyarakat sudah mengetahui bagaimana sistem pelayanan bank pada 

umumnya. Pola transaksi berkaitan dengan penulisan data terlebih dahulu, 

mengantri secara langsung antara nasabah atau dengan teller bank 
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membutuhkan waktu tunggu berkaitan dengan kemudahan yang diperoleh dari 

komunikasi dan informasi, maka akan muncul kompetisi sangat ketat. 

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah dalam kegiatannya dapat memberikan atau tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayarannya.
3
 Perusahaan yang 

berbentuk bank merupakan perusahaan yang menjual jasa. Jasa merupakan 

produk tanpa wujud untuk memenuhi kebutuhan konsumen, dimana jasa yang 

diberikan  harus berkualitas sehingga konsumen lebih yakin dan percaya 

dengan produk yang dihasilkan.
4
 

Oleh karena itu, dalam rangka memenuhi tuntutan akan perkembangan 

teknologi, maka banyak industri perbankan yang menyediakan layanan 

berbasis TI. Salah satunya adalah penggunaan Mobile Banking. Produk 

merupakan barang atau jasa yang dihasilkan untuk digunakan oleh konsumen 

guna memenuhi kebutuhan dan memberikan kepuasannya.  

Keputusan adalah pembelian suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan 

alternatif, seorang konsumen yang hendak melakukan pilihan ia harus 

memiliki pilihan alternatif.
5
 Keputusan adalah proses penelusuran yang 

berawal dari latar belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada 

terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi.
6
 Setiap keputusan akan membuat 
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pilihan terakhir, dapat berupa tindakan opini. Semua bermula ketika kita 

perliuntuk melakukan sesuatu tetapi tidak tahu apa yang akan dilakukan. 

Untuk itu keputusan dapat dirasakan rasional atau irasional dan dapat 

berdasarkan asumsi kuat atau asumsi lemah. Keputusan adalah suatu ketetapan 

yang diambil oleh organ yang berwenang berdasarkan kewenangan yang ada 

padanya.
7
 

Pengambilan keputusan konsumen adalah proses pengintegrasaian 

yang mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua perilkau 

alternatif atau lebih, dan memilih salah satu diantaranya.
8
 Orang yang 

mengamibl keputusan harus mempunyai satu pilihan dari beberapa pilihan 

yang ada. Bila seseorang dihadapkan pada dua pilihan, yaitu membeli atau 

tidak membeli, maka dia ada dalam posisi membuat keputusan. 

Menurut Kotler dan Amstrong terdapat indikator yang mendukung 

pertimbangan nasabah dalam pengambilan keputusan yaitu persepsi melihat 

kinerja, kepuasan akan produk yang ditawarkan, penyediaan informasi pada 

saat diminta, jarak antara rumah ke bank, dan pertimbangan kualitas 

pelayanan.
9
 Kotler dan Keller mengemukakan bahwa perilaku konsumen 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, budaya, sosial, pribadi dan 

psikologis.
10

 Dalam kaitannya dengan keputusan konsumen (nasabah) untuk 
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menggunakan fasilitas mobile banking faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen sebagai berikut:
11

 

1. Faktor budaya 

Faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling luas dan mendalam 

terhadap perilaku konsumen. Peranan yang dimainkan oleh kultur, 

subkultur dan kelas sosial pembeli. 

2. Faktor sosial 

Perilaku seorang konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial 

seperti kelompok acuan (kelompok referensi) keluarga, serta peran dan 

status sosial. 

3. Faktor pribadi 

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, 

yaitu usia pembeli dan tahap siklus hidup, pekerjaan, kondisi ekonomi, 

gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri dari pembeli. 

4. Faktor psikologis 

Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi pula oleh empat faktor 

psikologis utama – motivasi, persepsi (learning), serta keyakinan dan 

sikap. 

PT. Bank BRI Syariah Cabang Pekanbaru dalam melakukan kegiatan 

dan bidang usaha terdiri dari produk pendanaan, produk pembiayaan dan 

produk jasa. Salah satu fasilitas layanan perbankan yang menawarkan solusi 

kemudahan bertransaksi bagi para nasabah bank BRI Syariah yaitu 
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MobileBRIS. Untuk meningkatkan pelayanan terhadap nasabah diperlukan 

perbaikan yang tiada henti baik segi produk maupun pemasarannya. Salah satu 

nya produk layanan Mobile Banking, dimana perkembangan  pengguna 

fasilitas Mobile Banking disajikan pada Tabel 1.1 : 

Tabel 1.1 : 

Jumlah Nasabah dan Pengguna Fasilitas Mobile Banking 

Tahun 2016 

 

Bulan Jumlah Nasabah Pengguna Mobile Banking 

Juli 15.780 230 

Agustus 15.955 221 

September 16.188 215 

Oktober 16.315 193 

November 16.495 205 

Desember 16.695 200 

Sumber: PT. Bank BRI Syariah Pekanbaru, Tahun 2016 

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah pengguna 

fasilitas Mobile Banking terdapat penurunan dan peningkatan. Dengan 

demikian terdapat hal-hal atau faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

nasabah untuk menggunakan fasilitas mobile banking.  Nasabah perbankan 

saat ini semakin membutuhkan kemudahan dalam melakukan transaksi 

keuangan dibank. Teknologi ini lebih maju dibandingkan dengan teknologi 

SMS, dimana data yang dikirim tidak hanya berbentuk pesan singkat tetapi 

bisa berupa aplikasi. Kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat sangat 

mendukung kecepatan dan kemudahan untuk melakukan transaksi perbankan. 

PT. Bank BRI Syariah Cabang Pekanbaru berupaya mengembangkan 

teknologi dan memenuhi kebutuhan Bank dalam melakukan pelayanan jasa 

keuangan syariah kepada nasabah.  
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Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti tentang: “FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KEPUTUSAN NASABAH UNTUK MENGGUNAKAN FASILITAS 

MOBILE BANKING PADA PT. BANK BRI SYARIAH CABANG 

PEKANBARU”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian terarah dan tidak menyimpang dari topik dan 

pembahasan yang dipersoalkan maka perlu adanya pembatasan masalah yang 

diteliti, maka penulis membatasi masalah yaitu: “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Keputusan Nasabah untuk Menggunakan Fasilitas 

Mobile Banking pada PT. Bank BRI Syraiah Cabang Pekanbaru” 

 

C. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan uraian diatas sebelumnya, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu: 

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan nasabah untuk 

menggunakan fasilitas mobile banking pada PT. Bank BRI Syariah 

Cabang Pekanbaru? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap faktor-faktor yang 

mempegaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan fasilitas mobile 

banking pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a) Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi keputusan 

nasabah untuk menggunakan mobile banking pada PT.Bank Bri 

Syariah Cabang Pekanbaru. 

b) Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap faktor-

faktor yang mempegaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan 

fasilitas mobile banking pada PT. Bank BRI Syariah Cabang 

Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebagai: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

pada pihak terkait, khususnya PT. Bank BRI Syariah Cabang 

Pekanbaru dalam upaya minat nasabah untuk menggunakan fasilitas 

Mobile Banking 

b. Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang telah penulis peroleh 

selama masa perkuliahan dan sebagai salah satu syarat untuk 

mengikuti ujian munaqasah dan untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi 

Islam 

c. Sebagai sumbagan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya tentang manajemen pelayanan yang berbasis syariah dan 

informasi maupun referensi bagi pihak lain yang ingin melakukan 

penelitian untuk permasalahan yang sama. 
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E. Metode Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan, maka metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (field research), metode tersebut 

diterapkan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank BRI Syariah Cabang 

Pekanbaru yang beralamat Jl.Arifin Ahmad Pekanbaru kota Pekanbaru, 

penulis memilih tempat ini dengan pertimbangan mudah dijangkau, 

menghemat waktu dan biaya. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini yaitu nasabah bank BRI 

Syariah Cabang Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objeknya yaitu 

faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan 

fasilitas Mobile Banking. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan objek dan subjek yang berada 

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 

masaah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

lingkup yang akan diteliti.
12

 Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah 

yang berjumlah 200 orang. Sampel adalah sebagian dari populasi memiliki 

ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti dan dianggap bisa 
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mewakili keseluruhan populasi. Metode pengambilan sampelnya 

menggunakan metode slovin yaitu: 

2)(1 dN

N
n


  

n  =  Ukuran Sampel 

N  =  Jumah Nasabah 

E  =  Kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir yaitu ( 0,1 

atau 10% ) 

2)1,0(2001

200


n

 

)01,0(2001

200


n

 

3

200

21

200



n

 

= 67 

Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah nasabah yang berjumlah 

67 orang. Nasabah sudah menjadi rahasia BRI Syariah Cabang Pekanbaru 

yang sulit untuk ditemui, serta keterbatasan waktu dan biaya, maka metode 

yang digunakan penulis adalah Non Probability Sampling dengan teknik 

yang digunakan penulis dalam prosedur pencarian responden ini dilakukan 

berdasarkan Accidental Sampling, yaitu memilih sampel sendiri dari orang 

atau unit yang paling mudah dijumpai atau diakses.
13
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4. Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

menjadi dua yaitu: 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 

bersangkutan yang memerlukannya,
14

 baik berupa wawancara maupun 

angket terhadap responden yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai buku-buku 

diperpustakaan dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data dalam menyelesaikan tulisan ini adalah 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Angket, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden.
15

 

b. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data melalui catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat agenda, dan lain 

sebagainya.
16
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6. Skala Pengukuran Variabel 

Pengukuran variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini 

diatur dengan skala likert. Pada skala likert, peneliti harus merumuskan 

sejumlah pernyatan mengenai suatu topik tertentu, dan responden diminta 

memilih apakah ia sangat setuju, setuju, ragu-ragu/tidak, tidak setuju atau 

sangat tidak setuju. Setiap jawaban memiliki bobot yang berbeda dan 

seluruh jawaban responden dijumlahkan berdasarkan bobotnya sehingga 

menghasilkan suatu skor tunggal mengenai suatu topik tertentu.
17

 Dengan 

skala penelitian (skor) 1 sampai 5, varian jawaban untuk masing-masing 

item pernyataan sebgai berikut: 

Tabel 1.2 

Skala Pengukuran 

Kategori Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

7. Metode Analisis Data 

Dengan menganalisis data yang sudah dikumpulkan, penulis 

menggunakan metode pendekatan Kuantitatif. Penelitian Kuantitatif 

merupakan suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif, dan 

ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka (score nilai) atau 

pernyatan-pernyatan yang dinilai dan dianalisis dengan analisis statistik. 

Penelitian kuantitatif ini biasanya digunakan untuk membuktikan dan 

menolak suatu teori. Karena penelitian ini biasanya bertolak dari suatu 
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teori kemudian diteliti, dihasilkan data, kemudian dibahas dan diambil 

kesimpulan. Analisa data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas 

Tujuan uji validitas adalah untuk mengetahui seberapa 

cermat suatu instrumen atau angket yang disusun mampu 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari variabel penelitian. 

Dikatakan valid (baik) apabila nilai koefisien korelasi (r) hitung ≥ r 

tabel dan sebaliknya.
18

 Pengujian validitas dilakukan dengan 

menbandingkan nilai korelasi dilakukan dengan membandingkan 

nilai korelasi r dengan r tabel product moment, dengan kriteria 

pengujian: 

a) Jika r hitung > r tabel, maka item pernyataan dikatakan valid 

b) Jika r hitung < r tabel, maka item pernyataan dikatakan tidak 

valid 

2) Uji Realibilitas 

Uji Realibilitas digunakan untuk mengukur konsistensi 

hasil penelitian atas dasar waktu yangberbeda. Semua iyrm yang 

valid akan dilakukan uji rentabilitas, yaitu pengujian yang 

bertujuan untuk melihat tingkat kehandalan dari item yang valid 

dalam menentukan variabel. Pengujian dilakukan dengan 
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membandingkan antara niali alpha cronbach dengan 0,6 kriteria 

pengujian adalah:
19

 

a) Jika alpha cronch ≥ 0,6 maka realibilitas/handal 

b) Jika alpha cronch ≤ 0,6 maka tidak realibilitas/tidak handal. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel, variabel terikat atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. 
20

 menurut Ghozali model regresi yang 

baik adalah memiliki distribusi data normal atau penyebaran data 

statistik pada sumbu odiagonal dari grafik distribusi normal. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang 

baik adalah model yang tidak heteroskedastisitas.
21

 

3) Uji Multikolinearitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemuakn adanya korelasi antara variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
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korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen 

saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortognal.
22

 

c. Uji Statistik 

1) Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunkan oleh peneliti, bila 

peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel independen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor prediktor di manipulasi (di 

naik-turunkan).
23

 Dengan kata lain analisis ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh setiap variabel bebas 

(independen) terhadap variabel terikat (dependen). 

Persamaan regresi inier berganda dalam penelitian ini adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4 e 

Dimana:  

Y  = Keputusan Nasabah 

a  = Konstanta 

b  = Koefisiensi Regresi 

X1  = Faktor Budaya 

X2  = Faktor Sosial 

X3  = Faktor pribadi 

X4  = Faktor psikologis 

e  = Standard error   
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2) Uji Simultan dengan F-Test 

Uji F-Test bertujuan untuk mengetahui pengaruh bersama-

sama (simultan) variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil F-Test ini pada output SPSS dapat dilihat pada tabel 

ANOVA. Hasil F-Test menunjukkan variabel independen 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen jika p-

value (pada kolom sig) lebih kecil daro level of significant yang 

ditentukan, atau F hitung ( pada kolom F ) lebih besar dari F 

tabel. F tabel dihitung dengan cara dfl = k – 1, dan df2 = n – k, k 

adalah jumlah variabel dependen dan independen.
24

 

3) Uji Parsial dengan T-Test 

Uji t-test bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel independen secara individual (parsial) terhadap variabel 

dependen. 
25

 Pada output SPSS dapat dilihat pada tabel coeffcient. 

Nilai dari uji t-Test dapat dilihat pada p-value (pada kolom sig) 

pada masing-masing variabel independen. Jika p-value lebih kecil 

dari level of significant yang ditentukan, atau t-hitung (pada 

kolom t) lebih besar dari tabel t.  

4) Uji Koefisiensi Determinasi (R square) dan Koefisien Korelasi (r) 

Koefisiensi Determinasi adalah sebuah koefisiensi yang 

memperlihatkan besarnya variasi yang ditimbulkan oleh variabel 

bebas yang dinyatakan oleh presentase. Koefisiensi determinasi 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

                                                 
24

 Sofar Silaen dan Wisiyono, Metodologi Penelitian Sosial unyuk Penulisan Skripsi dan 

Tesis,(Jakarta: IN MEDIA, 2013),h. 214 
25

 ibid 
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independen menjelakan variabel bebas. Nilai R Square dikatakan 

baik jika diatas 0,5 karena nilai R Square berkisar 0 sampai 1. 

Jika nilai R mendekati 1, maka pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y sangat besar. Sebaliknya, jika nilai R menjauhi angka 

1 maka pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sangat 

kecil.
26

  

Sedangkan koefisien korelasi ialah pengukuran statistik 

kovarian atau asosiasi antara dua variabel. Besarnya koefisien 

korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Koefisiensi korelasi 

menunjukkan kekuatan (strength) berhubungan linier dan arah 

hubungan dua variabel acak. Jika koefisien korelasi posiitif, maka 

kedua variabel mempunyai hubungan searah. Ketentuan uji r 

adalah: 

a) Bila r hitung < r tabel; maka tidak ada hubungan yang 

signifikan antara variabel bebas secara individu terhadap 

variabel terikat 

b) Bila r hitung > r tabel; ada hubungan yang signifikan antara 

variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat 

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 

nilai r adalah sebagai berikut:
27

 

  

                                                 
26

 Kadir, Statistik Terapan: Konsep, Contoh dan analisis Data dengan Program 

SPSS/Lisrel dalam Penelitian,(Jakarta:Rajawali Pers,2015)Ed. 1,Cet Ke-1, h.182 
27

Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistik untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial 

Kominikasi, Ekonomi dan Bisnis, (Banung: Alfabeta,2014),Cet ke-7, h. 81  
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8. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang masih bersifat 

sementara terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih 

lemah sehingga diuji secara empiris.
28

 Berdasarkan pada rumusan masalah 

hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

a. Diduga faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor 

psikologis berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah untuk 

menggunakan mobile banking pada PT.Bank Bri Syariah Cabang 

Pekanbaru 

9. Model Kerangka Berpikir 

Model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka Penelitian 

Variabel independen (X)         Variabel dependen (Y)  

 

10.  

11.  

12.  

13.  

14.  

15.  

16.  

17.  

18.  

19.  

 

 

    

                                                 
28

 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

Cet. Ke-5, h.31 

Keputusan 

 Nasabah(Y) 

     

     

 

 

 

          

 

 

Faktor 

Budaya(X1) 

Faktor Sosial(X2) 

Faktor 

Pribadi(X3) 

Faktor Psikologis 

(X4) 
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10. Variabel Penelitian 

Tabel 1.4 

Variabel Penelitian 

 

No Variabel Devenisi Indikator Skala 

1. Budaya (X1) Budaya merupakan 

penentu keinginan dan 

prilaku yang dasar dari 

keinginan dan prilaku 

konsumen. Budaya 

adalah seperangkat nilai, 

persepsi, preperensi, dan 

prilaku dari keluarga dan 

lembaga-lembaga 

penting lain. 

- Seperangkat nilai 

- Persepsi 

- Preferensi 

- Keluarga 

- Lembaga-lambaga 

sosial 

Likert  

2. Sosial (X2) Perilaku seorang 

konsumen di pengaruhi 

oleh faktor-faktor social 

seperti kelompok 

referensi, keluarga serta 

peran dan status. 

- Kelompok 

reverensi keluarga 

- Peran dan status  

- Mengikuti 

- Lingkungan 

pribadi dan nilai 

Likert  

3. Pribadi(X3) Pengambilan keputusan 

pembelian juga 

dipengaruhi oleh 

karakteristik pribadi. 

Karakter tersebut adalah 

usia dan tahap siklus 

hidup, pekerjaan, 

keadaan ekonomi, gaya 

hidup serta kepribadian 

dan konsep dari 

konsumen 

- Usia dan tahap 

siklus hidup 

- Pekerjaan 

- Gaya hidup 

- Keadaan ekonomi 

- Kepribadian dan 

konsep dari 

konsumen 

Likert  

4. Psikologis(X4) Suatu ilmu yang 

mempelajari tentang 

kejiwaan dan prilaku 

manusia dalam 

hubungannya dengan 

lingkungan sekitar. Ada 

empat faktor yang 

mempengaruhi 

psikologis seseorang 

yaitu, persepsi, motivasi, 

pembelajaran, keyakinan 

dan sikap. 

- Motivasi  

- Persepsi 

- Pembelajaran 

- Keyakinan dan 

sikap 

Likert  
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5. Keputusan  

(Y) 

Keputusan adalah suatu 

keputusan seseorang 

dimana dia memilih dari 

beberapa alternatif 

pilihan yang ada dan 

proses integrasi yang 

mengkombinasi sikap 

pengetahuan untuk 

mengevaluasi dua atau 

lebih perilaku alternatif 

dan memilih salah satu 

diantaranya. 

- Pengenalan 

kebuthan 

- Mencari informasi 

- Mengevaluasi 

alternatif  

- Keputusan 

membeli pasca 

konsumsi. 

Likert 

 

 

F. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam skripsi ini disajikan dalam enam bab, yang terbagi 

menjadi beberapa sub-bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

  Dalam bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan.   

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Pada bab ini berisikan tentang sejarah singkat perusahaan, 

struktur organisasi, serta bidang usaha yang dimiliki oleh 

perusahaan 

BAB III : LANDASAN TEORI 

  Dalam bab ini penulis menguraikan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keinginan nasabah untuk menggunakan mobile 

banking 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Menguraikan penulis menguraikan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keinginan nasabah untuk menggunakan mobile 

banking 

BAB V  : PENUTUP 

  Dalam bab ini mengemukakan kesimpulan dan saran yang 

diperoleh dari bab-bab sebelumnya 

     

 


